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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana motivasi belajar peserta didik 
kelas V A dan V B di SDN 3 Jatibaru Tanjung Bintang. Motivasi belajar merupakan 
hal paling diperlukan dalam pembelajaran. Rendahnya motivasi belajar peserta didik 
kelas V SDN 3 Jatibaru dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang 
kurang mendukung keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun 
permasalahan yang mendasari dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh model 
pembelajaran Inside Outside Circle terhadap motivasi belajar peserta didik pada tema 
“Makanan Sehat” kelas V SDN 3 Jatibaru. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle terhadap motivasi 
belajar peserta didik pada tema Makanan Sehat di Kelas V SDN 3 Jatibaru.  Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Quasi Eksperimen Design. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 3 Jatibaru yang 
terdiri dari tiga kelas. sampel penelitian ini adalah kelas V A sebagai kelas 
eksperimen yang berjumlah 24 peserta didik dan kelas V B sebagai kelas kontrol 
yang berjumlah 24 peserta didik. Motivasi peserta didik diukur dengan tes berbentuk 
angket sebanyak 30 pernyataan yang telah dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan 
hasil analisis statistik normalitas, homogenitas dan uji-t, diperoleh kesimpulan bahwa 
ada pengaruh model pembelajaran Inside Outside Circle terhadap motivasi belajar 
peserta didik pada tema “Makanan Sehat” kelas V SDN 3 Jatibaru. Hasil perhitungan 
data menunjukan bahwa nilai Ttabel = -1,625 Thitung = 1,6787. Ini berarti nilai 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan hal yang penting dari suatu karya ilmiah, karena judul 
akan memberikan gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Judul karya ilmiah 
yang penulis buat adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe Inside Outside Circle (IOC) Menggunakan Audio Visual 
Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V SDN 3 Jatibaru”. 
Berikut penjelasan beberapa istilah yang terkandung di dalamnya. 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang 
dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di 
dalam kelas. 
2. Model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Inside Outside Circle 
(IOC) 
Model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Inside Outside Circle 
(IOC) merupakan model pembelajaran yang dikembangkan oleh Spencer 
Kagan yang memungkinkan peserta didik untuk saling berbagi informasi pada 





3. Motivasi Belajar  
Motivasi belajar merupakan adalah perubahan energi dalam diri 
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam skripsi ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penulis memandang bahwa motivasi belajar peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan adanya model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 
Sehingga peserta didik dapat lebih bergairah dalam memahami pelajaran 
yang pendidik akan sampaikan. 
2. Penulis melihat dengan digunakannya media audio visual diharapkan 
mampu meningkatkan motivasi serta konsentrasi peserta didik sehingga 
mendapatkan proses pembelajaran yang berkualitas dan hasil belajar akan 
tercapai dengan baik. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.
2
 
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas pengetahuan dalam 
membentuk nilai, sikap, dan perilaku. Pendidikan akan membawa perubahan 
sikap, perilaku dan nilai-nilai pada individu, kelompok dan masyarakat. 
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Fuad Ihsan, Dasar–Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 1. 
3 
 
Melalui pendidikan diharapkan mampu membentuk individu-individu yang 
betkompetensi dibidangnya sehingga sejalan degan perkembangan dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Undang-undang RI Nomer 20 Tahun 2003 
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 
Pendidikan yang didapatkan di bangku sekolah tidak semuanya dapat 
diterima dengan baik oleh peserta didik. Proses kegiatan secara formal 
diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran disekolah, untuk mencapai tujuan 
tertentu, pembelajaran dapat dilakukan melalui kegiatan belajar yang 
berkualitas. Hasil belajar yang baik dicapai melalui interaksi dan berbagai 
faktor yang saling mendukung satu sama lain.
4
 Tidak semua peserta didik 
mempunyai pendapat, pemikiran, dan daya tangkap yang sama terhadap materi 
pelajaran yang disampaikan oleh pendidiknya di dalam kelas. Pendidik yang 
merupakan komunikator dalam proses pembelajaran di dalam kelas harus bisa 
menguasai kelas. Seorang pendidik harus bisa menciptakan suatu kondisi atau 
proses yang mampu mengarahkan peserta didiknya untuk melakukan aktivitas 
belajar. Seorang pendidik mempunyai peran yang sangat penting mengingat 
tugas-tugas seorang pendidik sebagai motivator. Mengupayakan pengajaran 
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yang bervariasi dan pelatihan yang berkualitas diharapkan mampu membantu 
peserta didik dalam mencapai tujuan belajar secara matang dan optimal serta 
meningkatkan semangat dan motivasi untuk belajar dengan didukung oleh 
pendidik. 
Semangat belajar peserta didik merupakan motivasi bagi dirinya untuk 
selalu berusaha belajar dengan tekun dan rajin. Motivasi belajar tersebut 
penting untuk selalu ditumbuhkan oleh seorang pendidik tanpa adanya 
motivasi semangat peserta didik untuk belajar pun menurun sehingga hasil 
belajar peserta didik menjadi rendah. Pendidik memiliki peran penting dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Peran pendidik tidak hanya memiliki 
kemampuan akademik yang tinggi tetapi harus bisa membangun suasana 
belajar yang nyaman bagi peserta didiknya.  
Pendidik yang baik harus memiliki empat kompetensi yaitu pedagogik, 
kepribadian, sosial dan professional. Ke empat kompetensi tersebut diharapkan 
pendidik dapat menciptakan pembelajaran yang kratif, kritis, dan aktif 
sehingga motivasi peserta didik untuk belajar meningkat dan selalu termotivasi 
menjadi yang lebih baik lagi. Motivasi belajar peserta didik tinggi maka ilmu 
dan materi yang diberikan akan lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti. 
Belajar berlangsung sepanjang hayat dan dilaksanakan di mana saja, di rumah, 
di sekolah, di unit-unit pekerjaan dan masyarakat dan dilaksanakan oleh anak-
anak, remaja dan orang dewasa. Pendidikan juga merupakan kunci untuk 
semua kemajuan, perkembangan serta perubahan yang berkualitas, sebab 
5 
 
dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan segala potensi diri serta 
meningkatkan derajat bagi diri sendiri maupun orang lain.
5
 
Tercantum dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional Bab 2 pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab
6
. UU disebutkan bahwa pendidikan 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
7
 Proses pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif apabila pengorganisasian dan penempatan materi sesuai dengan 
kesiapan peserta didik. Peningkatan prestasi belajar peserta didik sangat 
tergantung pada peran pendidik dalam mengelola pembelajaran. Proses 
pembelajaran diharapkan peserta didik secara aktif dapat mengembangkan 
potensi yang dimiliki individu yang cakap, kreatif, mandiri, berkarakter serta 
bertaqwa kepada tuhan yang maha esa.
8
 Kemampuan pendidik dalam 
menguasai dan menerapkan model pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang sangat mendukung keberhasilan pendidik dalam melaksanakan proses 
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pembelajaran. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl: 43 yang 
berbunyi: 
                          
      
 
 
Artinya: “Dan kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-oranglelaki 
yang kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada 
orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui”. 
 
Ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
seorang pendidik harus dapat menerapkan segala bentuk kemampuannya, yaitu  
dengan menerapkan model pembelajaran yang menyenangkan agar di dalam 
proses pembelajaran peserta didik menjadi menarik dan penuh minat sehingga 
peserta didik dengan mudah memahami materi pelajaran. 
Model pembelajaran adalah sebagai rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum mendesain materi-materi 
instruksional, dan memandu proses pengajaran diruang kelas atau di setting 
yang berbeda. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Fungsi model pembelajaran adalah 
sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para pendidik dalam 
melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat 
dipengaruhi oleh sifat dan materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan 
dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.
9
 
Proses pembelajaran dapat berjalan dengan akitif dan terarah dengan 
menggunakan model pembelajaran, di samping itu untuk membantu dan 
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mempermudah dalam penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan 
media audio visual agar dalam penyampaian materi peserta didik dapat 
memahami dengan baik.  
Menurut Briggs dalam Akhmad Sudrajat, media pembelajaran 
merupakan sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: 
buku, film, video, dan sebagainya. Sri Anitah mendefinisikan media 
pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat 
menciptakan kondisi yang memungkinkan pebelajar untuk menerima 
pengetahuan, keterampilan dan sikap, dengan pengertian itu, maka 
pendidikatau dosen, buku ajar, serta lingkungan adalah media.
10
 Media adalah 
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 
instruksional dilingkungan peserta didik dan dapat merangsang peserta didik 
untuk belajar dilain pihak. Media sebagai bentuk-bentuk komunikasi tercetak 
maupun audio visual dan peralatannya, dengan demikian, media dapat 
dimanipulasi, dilihat, didengar, atau dibaca.
11
 Media adalah segala sesuatu 
yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 




Kamus Umum Bahasa Indoneisa disebutkan bahwa motivasi adalah 
dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
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melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu, atau usaha-usaha yang dapat 
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan 
sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang ingin dikehendakinya atau 
mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Motivasi dapat diartikan sebagai 
kekuatan (energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan 
antusiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dairi 




Motivasi belajar berkenaan dengah model pembelajaran yang 
digunakan oleh pendidik pada saat pembelajaran berlangsung, sebab pemilihan 
model pembelajaran yang tepat dapat membuat peserta didik lebih aktif dan 
termotivasi lagi dalam belajar.Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Rad 
ayat 11: 
                
 
Artinya:“Sesungguhnya Allah tidak merubah suatu keadaan suatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada ada diri mereka 
sendiri”. 
 
Berdasarkan firman Allah di atas, seorang pendidik mempunyai usaha 
dalam mendidik peserta didiknya agar tercapai suatu tujuan pendidikan. 
Seorang pendidik tidak ada usaha dan niat dalam memotivasi peserta didiknya 
dalam belajar, maka tujuan pembelajaran pun tidak akan tercapai dengan baik. 
Pendidik yang kurang memiliki ketrampilan yang baik terutama dalam 
pemilihan model pembelajaran, maka materi pelajaran yang disampaikan tidak 
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akan diterima dengan optimal sehingga peserta didik kurang termotivasi dalam 
belajar. 
Peneliti terlebih dahulu mengadakan observasi di SDN 3 Jatibaru 
Tanjung Bintang yang berguna untuk mengetahui gejala-gejala awal yang 
dihadapan objek penelitian dan menghimpun data prestasi peserta didik yang 
telah ada, pada observasi ini peneliti melihat bahwa pembelajaran pada objek 
penelitian ini masih kurang tepat yaitu menerapkan model pembelajaran 
konvensional atau metode ceramah dan model pembelajaran yang biasa 
diterapkan di sekolah  tanpa diikuti oleh model pembelajaran yang lainnya agar 
bervariasi. Hasil observasi diketahui bahwa dalam proses pembelajaran di 
kelas, melakukan aktivitas yang kurang relevan dengan kegitan belajar. Hal ini 
menunjukan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
peserta didik kurang termotivasi dalam proses pembelajaran karena 
pembelajaran terpusat pada pendidik. 
Berdasarkan Pra penelitian di SDN 3 Jatibaru Tanjung Bintang 
Lampung Selatan, hasil wawancara dengan pendidik kelas V A dengan Ibu 
Hayati S. Pd dengan jumlah peserta berjumlah 24. Beliau menjelaskan bahwa 
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam pemahaman pembelajaran 
tematik, pendidik masih menggunakan model pembelajaran konvensional atau 
metode ceramah dalam proses pembelajaran, peserta didik juga kurang 
termotivasi untuk belajar,di samping itu pendidik tidak menggunakan media 
pada proses pembelajaran yang dimana media berguna untuk membantu 
penyampaian materi dan mempermudah pendidik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, dengan tidak adanya media di dalam kegiantan belajar mengajar 
10 
 
peserta didik, sulit untuk memahami konsep yang telah pendidik sampaikan. 
Sebagian peserta didik merasa kurang termotivasi untuk mengikuti proses 
pembelajaran. Lalu pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik 
mengalami kejenuhan dan model pembelajaran yang digunakan sudah sering 
digunakan, sehingga kurang mendukung keaktifan peserta didik saat proses 
pembelajaran berlangsungyaitu kurangnya motivasi belajar peserta didik serta 
pemahaman konsep peserta didik yang masih rendah.
14
 
Berdasarkan hasil observasi memberikan informasi bahwa, secara 
umum motivasi belajar kelas V di SDN 3 Jatibaru Tanjung Bintang masih 
belum optimal. Hal ini diduga bukan hanya kelemahan belajar peserta didik, 
tetapi juga penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat, ditambah tidak 
adanya media dalam proses pembelajaran berlangsung, sehingga cenderung 
monoton dan kurang bervariasi, di dalam kelas hanya sebagian yang 
termotivasi untuk belajar dan hanya beberapa saja yang aktif di kelas, selain itu 
dengan tidak digunakannya model dan media peserta didik masih banyak yang 
mengobrol dengan temannya, makan di kelas, melamun, dan kurang fokusdan 
menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam memahami konsep materi yang 
diberikan kepada pendidiknya dan kurang termotivasi mengikuti proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, Tabel 1 berikut yang diperoleh dari hasil 
nilai pada pembelajaran tematik di kelas V SDN 3 Jatibaru Tanjung Bintang. 
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Tabel 1 (Nilai Ulangan Peserta Didik) 
 






V A Nilai < 75 13 24 
Nilai > 75 11 
V B Nilai < 75 14 24 
Nilai > 75 10 
 
Hasil obsevasi dapat diketahui bahwa rata-rata motivasi belajar peserta 
didik kelas V A dan V B dalam pembelajaran tematik pada pengamatan awal 
tergolong belum optimal. Berikut hasil gambaran angket yang diperoleh 
peneliti pada saat pra penelitian di SDN 3 Jatibaru Tanjung Bintang.  
Tabel 2 (Data Hasil Pra Penelitian Angket Motivasi Belajar) 
 
Kelas Jumlah Peserta Didik Tingkatan 
Rendah Tinggi 













Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa motivasi belajar peserta 
didik masih belum optimal, dengan adanya model pembelajaran yang baru 
kemungkinan dapat membantu dalam motivasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelititi mencoba menerapkan model 
pembelajaran yang baru, mungkin dengan menerapkan model pembelajaran 
yang baru lebih memungkinkan peserta didik menjadi lebih aktif sehingga 
diharapkan motivasi belajar peserta didik meningkat dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran Inside 
Outside Circle. Peneliti juga melakukan wawancara kepada perwakilan 
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masing-masing kelas VA dan VB sebanyak 4 orang peserta didik pada hari 
Kamis, tanggal 13 September 2019 untuk melihat motivasi belajar di SDN 3 
Jatibaru Lampung Selatan.  
Berbagai masalah pokok dewasa ini dalam pembelajaran pada 
pendidikan formal (sekolah) adalah masih rendahnya motivasi peserta didik 
dalam menerima materi pelajaran. Hal ini nampak pada rata-rata hasil belajar 
peserta didik yang masih rendah, model pembelajaran yang diterapkan 
pendidik kurang bervariasi dan tidak memberikan kesempatan peserta didik 
untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berpikirnya, 
apabila penyajian bahan pelajaran dilakukan dengan baik, diharapkan dapat 
diterima peserta didik secara tepat, dengan demikian setiap pendidik yang ingin 
menyampaikan pelajaran perlu memperhatikan dalam penggunaan model 
pembelajaran. Sehubungan dengan hasil belajar ini maka peneliti menarik 
kesimpulan bahwa salah satu hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
adalah kurangnya motivasi belajar peserta didik. 
Melalui model pembelajaran Cooperative Learning menggunakan 
media audio visual, selain dapat meningkatkan kemampuan peserta didik 
secara individu, lebih bergairah dalam proses pembelajaran dan juga lebih 
menyenangkan bagi peserta didik, yang pada akhirnya memacu peningkatan 
motivasi belajar pada pembelajaran tematik tema 3, selain itu peserta didik 
dapat memahami makna belajar di SDN 3 Jatibaru Tanjung Bintang  karena 
model ini sebelumnya belum pernah diterapkan di sekolah tersebut. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis mencari upaya 
pemecahan masalah rendahnya motivasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran tematik yang selama ini terjadi. Harapannya semua peserta didik 
13 
 
dapat termotivasi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
suasana belajar menjadi bersemangat dan menyenangkan, serta hasil belajar 
dapat meningkat, oleh sebab itu peneliti memandang perlu mengadakan 
penelitian tentang “Pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Inside Ouside Circle menggunakan audio visual terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas V SDN 3 Jatibaru”. 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Belum diterapkannya model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Inside Outside Circle (IOC) menggunakan media audio visual sehingga 
motivasi belajar peserta didik belum optimal. 
2. Ingin mengetahui respons peserta didik setelah diterapkannya model 
pembelajran Cooperative Learning Tipe Inside Outside Circle (IOC) 
terhadap motivasi belajar peserta didik. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka dapat dikemukakan rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Adakah pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Inside 
Outside Circle (IOC) menggunakan media audio visual terhadap motivasi 
belajar peserta didik kelas V di SDN 3 Jatibaru Tanjung Bintang?  
2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Inside Outside Circle (IOC) menggunakan media audio visual terhadap 




F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitan 
a. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Cooperative Learning 
Tipe Inside Ouside Circle (IOC) menggunakan audio visual terhadap 
motivasi belajarpeserta didik di SDN 3 Jatibaru Tanjung Bintang. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhmodel pembelajaran 
Cooperative Learning Tipe Inside Outside Circle (IOC) menggunakan 
audio visual terhadap motivasi belajar peserta didik kelas V di SDN 3 
Jatibaru Tanjung Bintang.  
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
Untuk merealisasikan ilmu yang telah didapat dan diupayakan dalam 
pengembangannya dan sebagai calon pendidik harus mengetahui apa saja yang 
menjadi faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik. 
b. Bagi Sekolah 
Untuk membantu sekolah dalam menambah wawasan tentang model 
pembelajaran pengembangan serta memberi saran dalam pengaruh model 
pembelajaran Cooperative Learning Tipe Inside Outside Circle (IOC) 
menggunakan audio visual terhadap motivasi belajar peserta didik. 
c. Bagi Peserta Didik 
Untuk menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Inside Outside Circle (IOC) menggunakan media audio visual yang dibuat oleh 





A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran Cooperatif Learning Tipe Inside-Outside Circle 
(IOC) 
a. Pengertian Model Cooperative Learning 
Model merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan suatu kegiatan.Model dapat dipahami juga sebagai 
gambaran tentang keadan sesungguhnya. Berangkat dari pemahaman tersebut, 
maka model pembelajaran dapat dipahami sebagai kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dan terencana dalam mengorganisasikan 
proses pembelajaran peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara efektif. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
kurikulum maupun pendidik dalam merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas.
15
 Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 
kelas. 
Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang 
dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di 
dalam kelas. Fungsi model pembelajaran sebagai pedoman bagi para pendidik 
dalam melaksanakan pembelajaran.
16
 Pembelajaran kooperatif merupakan 
bentuk pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerjasama dalam 
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kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 
empat empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat 
heterogen.
17
 Disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah pola-pola atau 
pedoman dalam pembelajaran yang disusun secara sistematis yang sudah 
direncanakan pada proses pembelajaran peserta didik di kelas dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
Model Cooperative Learning adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut Slavin 
pembelajaran Cooperative adalah suatu model pembelajaran dimana peserta 
didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaborasi yang 
anggotanya 5 orang dengan struktur heterogen. Cooperative Learning dikenal 
dengan pembelajaran secara berkelompok. Pembelajaran Cooperative Learning 
adalah model pembelajaran yang menekankan pada saling ketergantungan 
positif antar peserta didik dan evaluasi proses kelompok.
18
 Pembelajaran 
cooperative learning merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan 
kelompok-kelompok kecil dan dan memberi peluang bagi peserta didik untuk 
berinteraksi dengan peserta didik yang lainnya, keberhasilan belajar dari 
kelompok bergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kelompok, baik 
secara individual maupun kelompok.
19
 Model Pembelajaran Kooperatif adalah 
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konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-
bentuk yang lebih dipimpin oleh pendidik atau diarahkan oleh pendidik. 
Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh 
pendidik, yang mana pendidik menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan 
serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk 
membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud, disimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang menekankan pada 
kerjasama kelompok, yang saling bergantungan antara peserta didik dengan 
peserta didik yang lain. Dipimpin oleh pendidik dan sekaligus pendidik 
menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran di kelas sehingga pembelajaran 
kooperatif dapat berjalan dengan baik dan terarah. 
b. Tujuan Model Cooperative Learning 
Tujuan pembelajaran Cooperative Learning berbeda dengan kelompok 
tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, dimana keberhasilan individu 
diorientasikan pada kegagalan orang lain,  sedangkan tujuan dari pembelajaran 
kooperatif adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan 
atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya.
20
 Menurut Slavin tujuan dari 
pembelajaran  kooperatif adalah dalam memberikan intensif kepada peserta 
didik untuk saling membantu satu sama lain untuk saling mendorong dalam 
melakukan usaha yang maksimal.
21
 Disimpulkan bahwa tujuan model 
Cooperative Learning adalah memberikan keberhasilan yang yang dipengaruhi 
oleh kelompoknya sendiri dan saling membantu antara peserta didik satu 
dengan yang lainnya dalam memberikan informasi yang mereka butuhkan. 
c. Kelemahan Model Cooperative Learning 
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1) Pendidik harus mempersiapkan secara matang, di samping itu memerlukan 
lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu. 
2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan 
dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang cukup memadai. 
3) Selama kegiatan diskusi berlangsung, ada kecenderungan topik 
permasalahan yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
4) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh seseorang, hal ini 
mengakibatkan peserta didik yang lain menjadi pasif.
22
 
d. Aspek-aspek Pembelajaran Kooperatif 
Miftahul memaparkan beberapa aspek pembelajaran kooperatif sebagai 
berikut: 
1) Tujuan 
Semua peserta didik di tempatkan dalam kelompok-kelompok kecil 
(sering kali yang beragam/ability grouping/heterogenous group) dan diminta 
untuk (a) mempelajari materi tertentu (b) saling memastikan semua anggota 
kelompok juga mempelajari materi tersebut. 
2) Level kooperasi 
Kerja sama dapat diterapkan dalam level kelas (dengan cara 
memastikan bahwa semua peserta didik diruang kelas benar-benar mempelajari 
materi yang ditugaskan) dan level sekolah (dengan cara memastikan bahwa 
semua peserta didik benar-benar mengalami kemajuan secara akademik). 
3) Pola interaksi 
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Setiap peserta didik saling mendorong kesuksesan antara satu sama lain. 
Peserta didik mempelajari materi pembelajaran bersama peserta didik lain, 
saling menjelaskan cara menyelesaikan tugas pembelajaran, saling menyimak 
penjelasan masing-masing, saling mendorong untuk bekerja keras, dan saling 
memberikan bantuan akademik jika ada yang membutuhkan. Pola interaksi ini 
muncul di dalam dan diantara kelompok-kelompok kooperatif. 
4) Evaluasi  
Sistem evaluasi didasarkan pada kriteria tertentu. Penekanannya 
biasanya terletak pada pembelajaran dan kemajuan akademik setiap individu 
peserta didik bisa pula difokuskan pada setiap kelompok, semua peserta didik, 
ataupun sekolah. 
e. Pengertian Model Cooperative Learning Tipe Inside Outside Circle 
(IOC) 
Model pembelajaran Cooperative Learning yang digunakan adalah 
model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Inside Outside Circle (IOC). 
Model Inside Outside Circle merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan yang memungkinkan peserta didik untuk 
saling berbagi informasi pada saat yang besamaan dengan singkat dan teratur.
23
 
Penggunaan model Cooperative Learning tipe Inside Outside Circle (IOC) 
hakekatnya salah satu model  untuk peserta didikberbagi informasi yang saat 
bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. 
Informasi yang saling berbagi merupakan isi materi pembelajaran yang 
mengarah pada tujuan pembelajaran, pada saat nanti berbagi informasi, maka 
semua peserta didik akan saling memberi dan menerima informasi 
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pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle 
(IOC) adalah melatih peserta didik belajar mandiri. 
f. Langkah-langkah Model Pembelajaran IOC 
Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, pada 
umumnya memiliki suatu langkah-langkah atau cara-cara yang akan ditempuh 
supaya pembelajaran tersebut dapat berlangsung sesuai dengan yang 
diharapkan serta sesuai prosedur yang ada. Langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe IOC yaitu sebagai berikut: 
1) Separuh peserta didik berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap 
ke luar. 
2) Separuh peserta didik lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran 
pertama, menghadap ke dalam. 
3) Dua peserta didik yang perpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi 
informasi. Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan 
dalam waktu yang bersamaan. 
4) Peserta didik berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara peserta 
didik yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah 
jarum jam. 
5) Sekarang giliran peserta didik berada dilingkaran besar yang yang 
membagi informasi, demikian seterusnya.
24
 
g. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran IOC 
Model pembelajaran tentu terdapat kekurangan serta kelebihannya 
masing-masing, berikut kelebihan dan kekurangan IOC: 
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1) Kelebihan  
a) Peserta didik mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan. 
b) Tidak ada bahan spesifik yang dibutuhkan untuk strategi sehingga dapat 
dengan mudah dimasukan ke dalam pelajaran. 
c) Kegiatan ini dapat membangun sifat kerjasama antar peserta didik. 
d) Model pembelajaran ini dapat melatih kemampuan peserta didik dalam 
berkomunikasi khususnya komunikasi matematis. 
 
2) Kekurangan 
a) Membutuhkan ruang kelas yang besar. 
b) Terlalu lama sehingga peserta didik tidak berkonsentrasi dan disalah 
gunakan oleh peserta didik untuk bergurau. 
2. Media  
a. Pengertian Media 
Media berasal dari bahasa latin Medius yang berarti “tengah” 
“perantara” atau “pengantar”, dalam bahasa arab kata media yaitu sebagi 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut Gerlach & 
Ely, media merupakan manusia, materi, atau beberapa kejadian yang 
membangun kondisi untuk dapat membuat peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Media pendidikan dengan istilah lain 
yaitu sebagai alat bantu atau media komunikasi. Menurut Hamalik, 
mengungkapkan bahwasannya hubungan komunikasi akan berjalan lancer 
dengan adanya hasil yang optimal melalui penggunaan media komunikasi. 
Media pembelajaran meliputi alat secara fisik.Alat fisik tersebut terdiri dari 
buku, tape recorder, kaset, camera, video, film, slide, foto, gambaran, grafik 
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televisi, dan komputer. Digunakan sebagai penyapaian isi materi pengajaran. 
Media bahkan sering dikaitkan dengan kata “teknologi” yang berasal dari kata 
latin tekne (bahasa inggris “art”) dan logos (bahasa Indonesia “ilmu”). 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media 
atau media pembelajaran adalah sesuatu atau alat ganti yang dapat 
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber terencana sehingga dapat 
mempermudah penyampaian pesan dan tercipta lingkungan belajar yang 
kondusif yang mana penerimanya dapat melakukan proses pembelajaran secara 
efisien dan efektif.  
Kemunculan media mempunyai arti yang sangat penting. Pembelajaran 
di sekolah, ketidak jelasan bahan ajar yang disampaikan oeh pendidik dapat 
dibantu dengan menggunakan media sebagai perantara atau alat bantu. Alat 
bantu media dapat mewakili apa yang kurang mampu pendidik ucapkan 
melalui kata-kata atau kalimat. Kehadiran media sangat berpengaruh dengan 
keabstrakan bahan ajar yang dapat dikonkretkan dengan media, namun perlu 
diingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat bila penggunaannya tidak 
sejalan dengan isi dan tujuan pengajaran yang telah dirumuskan, oleh karena 




Perkembangan media pendidikan pada mulanya sebagai alat bantu 
mengajar pendidik (teaching aids), alat bantu seperti halnya alat bantu visual 
seperti media gambar, model, objek-objek, dan alat yang dapat memberikan 
pengalaman konkrit atau nyata, namun dalam perkembangan teknologi 
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masuklah pada pengaruh teknologi audio. Alat visual sebagai mengkonkretkan 
bahan ajar yang dilengkapi dengan alat audio yang kita kenal pada saat ini 
yaitu alat audio visual atau Audio Visual Aids (AVA).
26
 Proses kegiatan 
pembelajaran, pemakaian kata mediapembelajaran atau dapat dikatakan dengan 
istilah-istilah seperti alat pandang dengar, bahan pengajaran (instructional 
material), komunikasi-komunikasi pandang dengar (audio visual 
communication), pendidikan alat peraga pandang (visual education), teknologi 
pendidikan, alat peraga dan media penjelas. Media pendidikan memiliki 
pengertian alat bantu pada roses belajar baik dalam maupun luar kelas. Media 
digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi pendidik dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual 
dan audio, sedangkan media pembelajaran terdapat pula istilah-istilah lain yang 
berkaitan dengan teknologi pembelajaran, sumber belajar, alat peraga.
27
 
Manfaat dari penggunaan media ini diharapkan mampu menarik perhatian 
peserta didik memudahkan peserta didik dalam memahami materi. 




b. Macam-Macam Media 
Media yang telah di kenal ini tidak hanya terdiri dari dua jenis tetapi 
lebih dari itu. Macam-macam media diklasifikasikannya dengan cara dapat 
dilihat dari jenisnya, dilihat dari daya liputnya, dan dapat di lihat dari bahan 
serta cara pembuatannya. Semua ini akan dijelaskan pada pembahasan berikut: 
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1) Dilihat dari jenisnya, media dibagi kedalam: media auditif, media visual, 
dan media audio visual. 
2) Dilihat dari daya liputnya, media dibagi kedalam: media dengan daya luas 
dan serentak, media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang dan 
tempat, dan media untuk pengajaran. 
3) Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi kedalam: media sederhana 
dan media kompleks. 
Pembahasan diatas, sekiranya menjadi perhatian dan pertimbangan bagi 
pendidik ketika ingin memilih dan memilah dalam menggunakan media 
sebagai pembelajaran.Karakteristik media yang mana dianggap tepat untuk 




1) Audio visual gerak/diam. 
2) Visual gerak/diam. 
3) Audio cetak. 
Pertimbangan Pemilihan Media: 
1) Tujuan yang ingin dicapai. 
2) Sasaran peserta didik. 
3) Jenis rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual, gerak). 
4) Keadaan lingkungan setempat. 
5) Luas jangkauan yang ingin dilayani.30 
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3. Media Audio Visual 
a. Pengertian Audio Visual 
Menurut Wina Sanjaya, media audio visual ialah media yang mempunai 
unsur suara yang dapat diengar dan unsur gambar yang dapat dilihat. Misalnya 
seperti, rekaman video, slide, suara, dan sebagainya. Menurut Themistoklis 
Semenderiadis media audio-visual mempunyai peran pendidik dan peserta 
didik mempunyai peran penting dalam proses pendidikan. Media audio visual 
adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak dan 
bersuara. Paduan antara gambar dan suara membentuk karakter sama dengan 
objek aslinya.
31
 Media audio-visual memberikan banyak stimulus kepada 
peserta didik, karena sifat audio-visual, suara-gambar. Audio-visual 
memperkaya lingkungan belajar, memelihara eksplorasi, eksperimen dan 




Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat di simpulkan 
bahwa media audio visual merupakan media yang terdiri dari unsur suara 
(audio) dan dapat didengar dan unsur gambar (visual) dapat dilihat. Adanya 
unsur audio memungkinkan peserta didik untuk dapat menerima pesan 
pembelajaran melalui pendengaran, sedangkan unsur visual memungkinkan 
menciptakan pesan belajar melalui bentuk visualisasi. Teknologi audio visual 
yaitu cara yang dapat menhasilkan atau menyampaikan materi dengan 
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menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-
pesan audio dan visual. Pengajaran melalui audio visual jelas memakai 
beberapa perangkat kelas selama proses pembelajaran, misalnya seperti, mesin 
proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar, jadi pengajaran 
melalui audio visual lebih tepat menggunakan materi yang dapat menyerapkan 
melalui pendangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergantung kepada 
pemahaman kata atau simbol-simbol yang serupa. 
Ciri-ciri utama teknologi media audio visual adalah sebagai berikut: 
1) Mereka biasanya bersifat linear. 
2) Mereka menyajikan visual yang dinamis. 
3) Mereka digunkan dengan cara yang telah ditetapkan sebelumnyaoleh 
perancang/pembuatnya. 
4) Mereka merupakan presentasi fisik dari gagasan real atau gagasan abstrak. 
5) Mereka dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviorisme dan 
kognitif. 
6) Umumnya mereka beroreintasi kepada pendidik dengan tingkat perlibatan 
interaktif murid yang rendah.
33
 
b. Langkah-Langkah Penggunaan Media Audio Visual Dalam Mengajar 
Ada enam langkah yang bida ditempuh pendidik pada waktu ia 
mengajar dengan mempergunakan media. Langkah-langkah itu sebagai berikut: 
1) Merumuskan tujuan, pembelajaran dengan memanfaatkan media. 
2) Persiapan pendidik, pendidik memilih dan menetapkan media yang akan 
dimanfaatkan untuk mencapai tujuan, ada beberapa yang harus 
diperhatikan dan ditimbangkan dalam hal prinsip pemilihan media. 
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3) Persiapan kelas, yaitu dengan adanya peserta didik atau kelas hendaknya 
mempunyai persiapan sebelum menerima pelajaran dengan menggunakan 
media. Pendidik harus dapat memotivasi mereka agar dapat menilai, 
mengantisipasi, menghayati pelajaran dengan menggunakan media 
pengajaran. 
4) Langkah penyajian pelajaran dan pemanfaatan media pada penyajian 
bahan pelajaran dengan memanfaatkan media pengajaran. Keahlian 
pendidik dituntut disini. Media sebagai penunjuang oleh pendidik untuk 
membantu tugasnya menjelaskan bahan pelajaran. Media dikembangkan 
penggunaannya untuk keefektifan dan keefisiensi pencapai tujuan. 
5) Langkah kegiatan belajar peserta didik, pada fase ini peserta didik belajar 
dengan memanfaatkan media pengajaran. Media pembelajaran dapat 
dipraktikan atau pendidik langsung memanfaatkannya, di kelas atau di luar 
kelas. 
6) Langkah evaluasi, pembelajaran pada langkah ini melakukan evaluasi, 
sampai tujuan pengajaran tercapai, sekaligus dapat dinilai sejauh mana 
pengaruh media sebagai alat bantu dapat menunjang keberhasilan proses 
belajar peserta didik. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan dasar atau bahan 
bagi proses belajar berikutnya. 
c. Manfaat Media Audio Visual: 
Menurut Dale mengemukakan bahwa media audio visual dapat 
memberikan manfaat asalkan pendidik berperan aktif dalam proses 
pembelajaran, manfaatnya berikut ini: 
1) Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas. 
2) Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku peserta didik. 
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3) Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar peserta didik. 
4) Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan peserta 
didik. 
5) Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu peserta 
didik menemukan seberapa banyak telah mereka pelajari. 
6) Memperluas wawasan dan pengalaman peserta didik. 
d. Kelebihan Dan Kekurangan Media Audio Visual 
Menurut Suleiman, ada beberapa kelebihan menggunakan media 
audio visual antara lain sebagai berikut: 
1) Alat-alat audio visual dapat mempermudah dalam menyampaikan dan 
menerima informasi. 
2) Memberi dorongan motivasi serta dapat membangkitkan keinginan untuk 
mengetahui dan menyelidiki kepada pengertian yang lebih baik. 
3) Memperjelas hal-hal yang abstrak menjadi konkrit. 
4) Dapat diulang dalam menambah kejelasan. 
5) Alat-alat audio visual tidak saja menghasilkan cara belajar yang efektif 
dalam waktu yang lebih singkat, tetapi apa yang diterima melalui gambar 
bergerak yang lebih menarik, interaktif, dan tidak menjenuhkan untuk 
semua orang yang melihat.
34
 Selain kelebihan-kelebihan diatas media 
audio visual pun mempunyai beberapa kekurangan atau kelemahan yaitu: 
1) Menekankan pentingnya materi ketimbang proses. 
2) Harganya lebih mahal dari media-media lainnya. 
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3) Perhatian penonton sulit dikuasai, pertisipasi mereka jarang dipraktikkan. 
Dilihat dari beberapa kekurangan dan kelemahan yang ada, apabia 
pendidik memilih menggunakan media video, harus disesuaikan pula dengan 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut, agar metode dan media 
yang dipilih oleh pendidik akan sesuai dengan mata pelajaran di sekolah 
tersebut. 
e. Jenis-Jenis Media Audio Visual 
Media audio visual meliputi ke dua jenis media yang pertama dan 
kedua.Media ini dibagi lagi kedalam Audio Visual Diam, yaitu media yang 
menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), 
film rangkai suara, dan cetak suara. Kedua, audio visual gerak, yaitu media 
yang menamppilkan unsure suara dan gambar yang bergerak seperti film dan 
video cassette. 
Pembagian lain dari media ini adalah: 
1) Audio visual murni, yaitu baik suara maupun gambar berasal dari 
satusumber yaitu seperti film, video cassette. 
2) Audio visual tidak murni, yaitu unsur suara dan gambar dari sumber yang 
berbeda, misalnya film bingkai suara yang unsure gambarnya bersumber dari 
slides proyektor dan unsure suara suaranya bersumber dari tape recorder. 
Contoh lainnya adalah film strip suara dan cetak suara, dari beberapa jenis 
media audio visual di atas peneliti menggunakan media audio visual berupa 
film. Film termasuk dalam media audio visual kerena mengintegrasikan sistem 




4. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai daya penggerak dari 
dalam dan dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu 
demi mencapai suatu tujuan. Motif dapat diartikan sebagai suatu kesiapan, 
berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 
terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. 
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi adalah perubahan energi dalam 
diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan,  di dalam rumusan ini kita dapat lihat, ada tiga unsur 
yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut: 
1) Motivasi dimulai adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-
perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahn tertentu di 
dalam sistem neuroppsilogis dalam organisme manusia misalnya karena 
terjadinya perubahan dalam sistem perencanaan maka timbul motif lapar, 
tapi ada juga energi yang tidak diketahui. 
2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affective arousal. Mula-
mulai merupakan ketegangan fisikologis, lalu merupakan suasana emosi. 
Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini 
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mungkin bisa dan mungkin juga tidak kita bisa dapat melihatnya dalam 
suatu diskusi, karena dia merasa tertarik pada masalah yang akan 
dibicarakan maka suaranya akan timbul dan kata-katanya akan lancar dan 
cepat akan lancar ke luar.  
3) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi 
yang bermotivasi mengadakan respons-respons itu berfungsi mengurai 
ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya, setiap 
respons merupakan langkah ke arah mencapai tujuan, misalnya si A ingin 
mendapat hadiah maka ia akan belajar, mengikuti ceramah, bertanya, 
membaca buku, dan mengikuti tes. 
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditentukan 
sebelumnya, atau dengan kata lain, motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 
mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat.
35
 
Beberapa ahli pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
sebuah dorongan atau respons pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu hal 
yang berfungsi untuk mencapai suatu tujan tertentu. 
b. Hakikat Belajar 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar dalam upaya 
mencapai tujuan. Menurut Muhibbin Syah, belajar adalah suatu adaptasi atau 
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Menurut. Vernon 
S Gerlach dan Donald P. Ely dalam bukunya Teaching and Media A 
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systematic Approach  yang dikutip dari Arsyad mengemukakan bahwa belajar 
adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah tindakan yang dapat 
diamati, dengan kata lain perilaku adalah suatu tindakan yang dapat diamati 
atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat 
diamati. Selanjutnya Abdillah dalam Aunurrahman menyimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan 
tingkah laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-
aspek kognitif, afektif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu, 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa belajar akan membawa perubahan-
perubahan pada individu yang belajar, baik dari ilmu pengetahuan, 
keterampilan, sikap, minat, watak dan juga penyesuaian diri.     
Menurut Kompri, belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang 
berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit 
maupun implisit (tersembunyi). Untuk menangkap isi dan pesan belajar, maka 
dalam belajar tersebut individu menggunakan kemampuan pada ranah-ranah 
berikut:  
1) Kognitif yaitu kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan, 
penalaran atau pikiran terdiri dari kategori pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.  
2) Afektif yaitu kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan 
reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari  kategori 




3) Psikomotorik yaitu kemampuan yang mengutamakan keterampilan 
jasmani terdiri dari persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan 
kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreativitas, dengan demikian 
hakikat belajar menurut Hosnan merupakan perubahan perilaku yang 
terjadi secara sadar ke arah positif baik dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik.  Berbagai aktivitas dilakukan dan diarahkan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, dengan demikian hakikat belajar adalah 
belajar yang selalu melibatkan tiga hal pokok yaitu:  
1) Adanya perubahan tingkah laku. Setiap perubahan perilaku yang terjadi 
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup individu yang bersangkutan. 
2) Sifat perubahan relatif permanen Perubahan perilaku yang diperoleh dari 
proses belajar cenderung menetap dan melekat dalam dirinya.  
3) Perubahan yang bersifat aktif Perubahan yang terjadi disebabkan adanya 
interaksi dengan lingkungan, untuk mendapat suatu pengetahuan yang 
baru setiap individu aktif mencari informasi dari berbagai sumber. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dikatakan bahwa belajar adalah 
perubahan perilaku yang relatif tetap  dan melekat dalam diri individu  serta  
individu aktif dalam mencari informasi untuk mendapatkan suatu 
pengetahuan.   
c. Fungsi Motivasi Belajar 
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi belajar 
peserta didik. Pendidik selaku pendidik perlu mendorong peserta didik untuk 
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belajar dalam mencapai tujuan. Dua fungsi motivasi dalam proses 
pembelajaran yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya yaitu:  
1. Mendorong peserta didik untuk beraktivitas   Perilaku setiap orang  
disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam yang disebut dengan 
motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang untuk bekerja sangat 
ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang tersebut. Semangat peserta 
didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pendidik tepat waktu 
dan ingin mendapatkan nilai yang baik  karena peserta didik memiliki 
motivasi yang tinggi untuk belajar. 
2. Sebagai pengarah Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada 
dasarnya diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan, dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai 
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam 
belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Selanjutnya menurut Winarsih  
ada tiga fungsi motivasi yaitu:  
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang dilakukan.  
2. Menentukan arah perbuatan kearah yang ingin dicapai, dengan demikian 
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 
dengan rumusan tujuannya.  
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 
harus dikerjakan guna mencapai tujuan, 
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Jadi adanya motivasi akan memberikan dorongan, arah dan perbuatan 
yang akan dilakukan dalam upaya mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Fungsi motivasi sebagai pendorong usaha dalam mencapai 
prestasi, karena seseorang melakukan usaha harus mendorong keinginannya, 
dan menentukan arah perbuatannya kearah tujuan yang hendak dicapai, dengan 
demikian peserta didik dapat menyeleksi perbuatan untuk menentukan apa 
yang harus dilakukan yang bermanfaat  bagi tujuan yang hendak dicapainya 
Fungsi motivasi menurut Hamalik sebagai berikut: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa motivasi maka 
tidak akan timbul sesuatu seperti belajar.  
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
pencapaian tujuan yang diinginkan.  
3) Motivasi sebagai pengerak, besar kecilnya motivasi akan menetukan cepat 
atau lambat nya suatu pekerjaan.
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d. Indikator Motivasi Belajar 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku 
pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini 
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. 
 Newstrom, mengemukakan bahwa sebagai indikator motivasi adalah: 
1) Engagement. Engagement merupakan janji pekerja untuk menunjukan 
tingkat antusias, inisiatif, dan usaha meneruskan. 
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2) Commitment. Komitmen adalah suatu tingkatan di mana pekerja mengikat 
dengan organisasi dan menunjukan tindakan organizational citizenship. 
3) Satisfaction. Kepuasan merupakan refleksi pemenuhan control psikologis 
dan memenuhi harapan di tempat kerja. 
4) Turnover. Turnover merupakan kehilangan pekerjaan yang dihargai. 37 
Selain itu, Tod mengungkapkan bahwa peserta didik yang memiliki minat 
belajar memiliki perasaan tersendiri seperti: 
1) Perasaan positif saat belajar. 
2) Adanya kenikmatan/kenyamanan saat belajar. 




Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno adalah sebagai 
berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
Hasarat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam kehidupan 
sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu: “Motif untuk 
berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif untuk 
memperoleh kesempurnaan”. Seseorang yang mempunyai motif 
berprestasi tinggi cenderung untuk berusaha menyelesaikan tugasnya 
secara tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaannya. Penyelesaian tugas 
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semacam ini bukan karena dorongan dari luar diri, melainkan upaya 
pribadi. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
  Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilator belakangi oleh 
motif berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang 
individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki motif 
berprestasi tinggi, justru karena dorongan menghindari kegagalan yang 
bersumber pada ketakutan akan kegagalan itu. Seorang peserta didik 
mungkin tampak bekerja dengan tekun karena jika tidak dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan baikmaka dia akan mendapat malu dari 
pendidiknya, atau diolok-olok temannya, atau bahkan dihukum oleh orang 
tua. Seseorang yang memiliki motivasi belajar berarti dalam dirinya ada 
dorongan yang menyebabkan dia ingin belajar. Dari keterangan diatas 
tampak bahwa “keberhasilan” anak didik tersebut disebabkan oleh 
dorongan atau rangsangan dari luar dirinya. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan 
mereka tentang gambaran hasil tindakan mereka. Contohnya peserta didik 
yang menginginkan nilai yang bagus serta ingin menjadi juara di kelasnya 
akan tekun belajar karena mereka menganggap dengan tekun belajar 
mereka akan memperoleh nilai yang bagus pula 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
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Pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya terhadap prilaku 
yang baik atau hasil belajar peserta didik yang baik merupakan cara paling 
mudah dan efektif untuk meningkatkan motif belajar peserta didik pada 
hasil belajar yang lebih baik. Pernyataan seberti “bagus”, “hebat” dan lain-
lain di samping akan menyenangkan peserta didik, juga mengandung 
makna interaksi dan pengalaman pribadi yang langsung antara peserta 
didik dan pendidik, dan penyampaiannya konkret. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
  Simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses yang 
sangat menarik bagi peserta didik. Suasana yang menarik menyababkan 
proses belajar menjadi bermakna sehingga timbul keseriusan dan semangat 
dalam belajar. Sesuatu yang bermakna akan selalu diingat, dipahami, dan 
dihargai. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif.39 
 Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam 
tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu motif 
individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk belajar dengan baik, 
dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah melalui belajar dan latihan, 
dengan perkataan lain melalui pengaruh lingkungan. Lingkungan belajar 
yang kondusif salah satu factor pendorong belajar anak didik, dengan 
demikian anak didik mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam 
mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar. Seorang anak didik yang 
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berpenampilan rapi dan selalu tenang dalam kelas maka akan tercipta 
suasana belajar yang menyenangkan. 
e. Cara menumbuhkan Motivasi Belajar 
Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam 
kegiatan belajar di sekolah. 
1) Memberi angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 
Banyak peserta didik belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai 
yang baik, sehingga peserta didik biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan 
atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik. 
2) Hadiah 
Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Dikarenakan hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu 
pekerjaan tersebut. Contoh hadiah yang diberikan untuk gambar yang baik 
mungkin tidak akan menarik bagi seseorang peserta didik yang tidak memiliki 
bakat menggambar. 
3) Saingan/Kompetisi 
Saingan atau kompetisi dapatdigunakan sebagia alat motivasi untuk 
mendorong belajar peserta didik.Persaingan, baik persaingan individual 
maupun persaingan kelompok  dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik. Unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia industri atau 
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perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan untuk meningkatkan kegiatan 
belajar peserta didik. 
4) Ego-involment 
Menumbuhkan kesadaran kepada peserta didik agar merasakan 
pentingnya tugas menerimanya sabagai tantangan sehingga bekerja keras 
dengan mempertaruhkan harga diri, adalah salah satu bentuk motivasi yang 
cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk 
mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas 
dengan baik adalah symbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk 
peserta didik si subjek belajar, para peserta didik akan belajar dengan keras 
bisa jadi karena harga dirinya. 
5) Memberi ulangan  
Peserta didik akan menjadi giat belajar kalau mengetahui aka nada 
ulangan, oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi, 
tetapi yang harus diingat oleh pendidik, adalah jangan terlalu sering (misalnya 
setiap hari) karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas. Pendidik juga 
harus terbuka, maksudnya kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada 
peserta didiknya. 
6) Mengetahui hasil 
Mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan 
mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa 
grafik hasil belajar meningkat, maka akan ada motivasi pada diri peserta didik 




Apabila ada peserta didik yang sukses yang berhasil menyelesikan 
tugas dengan baik, perlu diberikan pujian.Pujian ini adalah bentuk 
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. 
8) Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negative tetapi kalaudiberikan 
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi, oleh karena itu, pendidik 
harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 
9) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk 
belajar,  hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu kegiatan yang 
tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada 
motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik. 
10) Minat 
Motivasi sangat erat hubungannya dengan unsur minat. Motivasi 
muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah minat 
merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar 
kalau disertai dengan minat. Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan 
dengan cara-cara sebagai berikut:  
1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan. 
2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau. 
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik. 
4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar. 
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Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh peserta didik, akan 
merupakan alat motivasi yang sangat penting, sebab dengan memahami tujuan 
yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan menguntungkan, maka 
akan timbul gairah untuk terus belajar.
40
 
f. Macam-macam Motivasi 
Terdapat 2 aspek dalam teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh 
Santrock (dalam Damadi), yaitu: 
1) Motivasi ekstrinsik 
Melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk 
mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering dipengaruhi oleh insentif 
eksternal seperti imbalan dan hukuman. Misalnya, murid belajar keras dalam 
menghadapi ujian untuk mendapatkan nilai yang baik, terdapat dua kegunaan 
dari hadiah, yaitu sebagai intensif agar mau mengerjakan tugas, dimana 
tujuannya adalah mengontrol prilaku peserta didik, dan mengandung informasi 
tentang penguasaan keahlian. 
2) Motivasi intrinsik 
Motif-motif yang berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar diri 
individu sendiri telah ada dorongan itu. Misalnya,  orang yang gemar membaca 
tidak usah ada orang yang mendorongnya telah mencari sendiri buku-buku 
untuk dibacanya, orang yang rajin dan bertanggung jawab tidak usah menanti 
komando sudah belajar secara sebaik-baiknya. 
                                                             
40
Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 92. 
43 
 
Menurut Wina Sanjaya dilihat dari sifatnya motivasi dapat dibedakan 
antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang muncul dari dalam diri idividu misalkan peserta didik belajar 
karena didorong oleh keinginannya sendiri menambah pengetahuan; atau 
seseorang berolah raga tenis  karena memang ia mencintai olah raga tersebut. 
Jadi dengan demikian, dalam motivasi intrinsik  tujuan yang ingin dicapai ada 
dalam kegiatan itu sendiri. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang 
dari luar diri. Misalkan peserta didik belajar dengan penuh semangat karena 
ingin mendapatkan nilai yang bagus; seseorang berolah raga karena ingin 
menjadi juara dalam suatu turnamen, dengan demikian dalam motivasi 
ekstrinsik tujuan yang ingin dicapai berada di luar kegiatan itu, dalam proses 
pembelajaran, motivasi intrinsik sulit untuk diciptakan karena motivasi ini 
datangnya dari dalam diri peserta didik. Kita tidak akan tahu seberapa besar 
motivasi intrinsik yang menyertai perbuatan peserta didik. Hal yang mungkin 
dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan motivasi ekstrinsik untuk 
menambah dorongan kepada peserta didik agar lebih giat belajar. Namun 
demikian menurut Oemar Hamalik dalam Wina Sanjaya munculnya motivasi 
baik intrinsik maupun ekstrinsik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
1) Tingkat kesadaran peserta didik atas kebutuhan yang mendorong 
tingkah laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan belajar yang 
hendak dicapainya.    
2) Sikap pendidik terhadap kelas, artinya pendidik yang selalu 
merangsang peserta didik berbuat kearah tujuan yang jelas dan 
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bermakna akan menumbuhkan sifat intrinsik. Akan tetapi bila pendidik 
lebih menitikberatkan pada rangsangan-rangsangan sepihak maka sifat 
ekstrinsik akan lebih dominan.  
3) Pengaruh kelompok peserta didik, bila pengaruh kelompok terlalu kuat 
maka motivasinya cenderung ke arah ekstrinsik. 
4) Suasana kelas juga berpengaruh terhadap munculnya sifat tertentu pada 
motivasi belajar peserta didik. Suasana kebebasan yang 
bertanggungjawab akan lebih merangsang munculnya motivasi intrinsik 
dibandingkan dengan suasana penuh tekanan dan paksaan, dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa untuk menumbuhkan motivasi belajar 
peran pendidik sangat penting dalam proses pembelajaran. Pendidik 
harus bisa menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar.   
g. Prinsip Motivasi Belajar 
Terdapat beberapa prinsip relatif berlaku umum yang dapat kita pakai 
sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik para peserta didik yang perlu 
meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi pendidik dalam upaya 
meningkatkan menagajarnya. Prinsip-prinsip itu berkaitan dengan perhatian 
dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan, 
tantangan, balikan, dan penguatan, serta perbedaan individual. 
1) Perhatian dan Motivasi 
Perhatian mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan 
belajar, dari kajian teori belajar pengolahan informasi terungkap bahwa tanpa 
adanya perhatian tak mungkin terjadi belajar. Perhatian terhadap pelajaran akan 
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timbul pada peserta didik apabila bahan pelajaran sesuai dengan bahan 
kebutuhannya, apabila bahan pelajaran itu di rasakan sebagai sesuatu yang 
dibutuhkan, diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam 
kehiduapan sehari-hari, akan membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya, 
apabila perhatian alami ini tidak ada maka peserta didik perlu dibangkitkan 
perhatiannya. 
Motivasi mempunyai ikatan yang erat dengan minat. Peserta didik yang 
memiliki minat terhadap sesuatu bidang studi tertentu cenderung tertarik 
perhatiannya dan dengan demikian timbul motivasinya untuk mempelajari 
bidang studi tersebut. Motivasi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dianggap 
penting dalam kehidupnnya. Perubahan nilai-nilai uang dianut akan mengubah 
tingkah laku manusia dan motivasinya. Dikarenakan, bahan-bahan pelajaran 
yang disajikan hendaknya disesuaikan dengan minat peserta didik dan tidak 
bertentangan dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 
2) Keaktifan 
Proses belajar, peserta didik selalu menampakan keaktifan. Keaktifan 
itu beraneka ragam bentuknya, mulai dari kegiatan fisik yang mudah kita amati 
sampai kegiatan psikis yang sudah diamati. Kegiatan fisik bisa berupa 
membaca, mendengar, menulis, berlatih keterampilan-keterampilan, dan 
sebagainya. 
3) Keterlibatan Langsung/Berpengalaman 
Keterlibatan peserta didik di dalam belajar jangan diartikan keterlibatan 
fisik semata, namun lebih dari itu terutama adalah keterlibatan mental 
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emosional, keterlibatan dengan kegiatan kognitif dalam pencapaian dan 
perolehan pengetahuan, dalam menghayatan dan internalisasi nilai-nilai dalam 
pembentukan sikap dan nilai, dan juga pada saat mengadakan latihan-latihan 
dalam pembentukan keterampilan. 
4) Pengulangan  
Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan barangkali 
yang paling tua adalah yang dikemukakan oleh teori psikologi daya. Menurut 
teori ini belajar adalah melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri 
atas daya mengamat, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, 
berpikir, dan sebagainya. Mengadakan pengulangan maka daya-daya tersebut 
akan berkembang. 
5) Tantangan  
Anak timbul motif yang kuat untuk mengatasi hambatan dengan baik 
maka bahan ajar haruslah menantang. Tantangan yang dihadapi dalam bahan 
belajar membuat peserta didik bergairah untuk megatasinya. Bahan belajar 
yang baru, yang banyak mengandung masalah yang perlu dipecahkan membuat 
peserta didik tertantang untuk mempelajarinya. Pelajaran yang memberi 
kesempatan pada peserta didik untuk menemukan konsep-konsep, prinsip-
prinsip, dan generalisasi akan menyebabkan peserta didik berusaha mencari 
dan menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan generalisasi tersebut. 
6) Balikan dan Penguatan 
Prinsip belajar yang berkaiatan dengan balikan dan pengutan terutama 
ditekankan oleh teori belajar Operant Conditioning dari B.F Skinner, jika pada 
teori conditioning yang diberi kondisi adalah stimulusnya, maka pada operant 
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conditioning yang diperkuat adalah responsnya. Kunci dari teori belajar ini 
adalah law of effect-nya Thorndike. Peserta didik akan belajar lebih 
bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan nilai yang baik. Hasil, 
apalagi hasil yang baik, akan merupakan balikan yang menyenangkan dan 
berpengaruh baik bagi usaha belajar selanjutnya, namum dorongan belajar itu 
menurut B. F Skinner tidak saja oleh penguatan yang menyenangkan tetapi 
juga yang tidak menyenangkan, atau dengan kata lain penguatan positif 
maupun negatif dapat memperkuat belajar. 
7) Perbedaan Individual 
Peserta didik merupakan individual  yang unik artinya tidak ada dua 
orang peserta didik yang sama persis, tiap peserta didik memiliki perpedaan 
satu dengan yang lain. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, 
kepribadian, dan sifat-sifatnya. Perbedaan individual ini berpengaruh pada cara 
dan hasil belajar peserta didik, karenanya perbedaan individu perlu 
diperhatikan oleh pendidik dalam upaya pembelajaran. Sistem pendidikan 
klasikal yang dilakukan oleh sekolah kita kurang memperhatikan masalah 
perbedaan individual, umumnya pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 
melihat peserta didik sebagai individu dengan kemampuan rata-rata, kebiasaan 
yang kurang lebih sama, demikian pula dengan pengetahuannya. 
Pembelajaran yang bersifat klasikal yang mengabaikan perbedaan 
individual dapat diperbaiki dengan beberapa cara antara lain penggunaan 
metode atau strategi belajar-mengajar yang bervariasi sehingga perbedaan-
perbedaan kemampuan peserta didik dapat terlayani, juga penggunaan media 
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h. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  
Keberhasilan belajar peserta didik  dalam proses pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada dirinya. Indikator kualitas 
pembelajaran salah satunya adalah adanya motivasi yang tinggi dari para 
peserta didik.  Peserta didik yang memiliki motivasi  belajar yang tinggi 
terhadap pembelajaran maka mereka akan tergerak atau tergugah untuk 
memiliki keinginan melakukan sesuatu yang dapat memperoleh hasil atau 
tujuan tertentu. Menurut Kompri motivasi belajar merupakan segi kejiwaan 
yang mengalami  perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis 
dan kematangan psikologis peserta didik. Beberapa unsur yang mempengaruhi 
motivasi dalam belajar yaitu:  
1) Cita-cita dan aspirasi peserta didik.  Cita-cita akan memperkuat 
motivasi belajar peserta didik baik intrinsik maupun ekstrinsik.  
2) Kemampuan Peserta didik Keingnan seorang anak perlu dibarengi 
dengan kemampuaan dan kecakapan dalam pencapaiannya.   
3) Kondisi Peserta didik Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi 
jasmani dan rohani. Seorang peserta didik yang sedang sakit akan 
menggangu perhatian dalam belajar.  
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4) Kondisi Lingkungan Peserta didik. Lingkungan peserta didik dapat 
berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan sebaya 
dan kehidupan bermasyarakat. 
Selain itu  Darsono menyatakan bahwa  faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar antara lain:  
1) Cita-cita/aspirasi peserta didik. 
2) Kemampuan peserta didik. 
3) Kondisi peserta didik dan lingkungan. 
4) Unsur-unsur dinamis dalam belajar. 
5) Upaya pendidik dalam membelajarkan peserta didik.  
Menurut Slameto seorang individu membutuhkan suatu dorongan atau 
motivasi sehingga sesuatu yang   diinginkan dapat tercapai, dalam hal ini ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi belajar antara lain:  
1) Faktor  Individual  
Seperti kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 
faktor pribadi. 
2) Faktor sosial  
Seperti keluaga atau keadaan rumah tangga, pendidik dan cara 
mengajarnya, alat-alat dalam belajar, dan motivasi sosial.  
Faktor lain yang dapat mempengaruhi belajar menurut Slameto yaitu:  




2) Faktor ekstern: faktor ke luarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.  
Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.  
Dengan demikian motivasi belajar pada diri peserta didik sangat 
dipengaruhi oleh adanya rangsangan dari luar dirinya serta kemauan yang 
muncul pada diri sendiri. Motivasi belajar yang datang dari luar dirinya akan 
memberikan pengaruh besar terhadap munculnya motivasi instrinsik pada diri 
peserta didik. 
i. Kedudukan Motivasi Peserta didik Dalam Pembelajaran  
Menurut Kompri Kedudukan motivasi dalam belajar tidak hanya 
memberikan arah kegiatan belajar secara benar, lebih dari itu dengan motivasi 
seseorang akan mendapat pertimbangan-pertimbangan positif dalam kegiatan 
belajar. Motivasi merupakan hal yang sangat penting sebagai berikut:  
1. Motivasi memberikan semangat seorang pelajar dalam kegiatan-
kegiatan belajarnya. 
2. Motivasi memberi petunjuk pada tingkah laku.  
 Kompri mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran motivasi baik bagi 
pendidik dan peserta didik adalah sangat penting dalam mencapai keberhasilan 
belajar sesuai tujuan yang diharapkan. Adapun pentingnya motivasi bagi 
pendidik adalah sebagai berikut:  
1. Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat peserta 
didik untuk belajar sampai berhasil.  
2. Mengetahui dan memahami keragaman motivasi di kelas. 
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3. Meningkatkan dan menyadarkan pendidik untuk memilih keragaman 
peran seperti sebagai penasehat, fasilitator, instruktur, teman diskusi 
atau pendidik.  
4. Memberi peluang pendidik untuk unjuk kerja rekayasa pedagogis.  
Varia Winarsih mengatakan bahwa pentingnya motivasi bagi peserta didik  
adalah sebagai berikut:  
1. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir.  
2. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan 
dengan teman sebaya. 
3. Mengarahkan kegiatan belajar. 
4. Membesarkan semangat dalam belajar. 
5. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja 
yang berkesinambungan. 
Membangun motivasi instrinsik pada diri peserta didik akan lebih baik dari 
pada motivasi ekstrinsik. Dengan motivasi instrinsik peserta didik belajar 
karena keikhlasan hatinya, sehingga akan muncul hasil positif dan hasil usaha 
belajar yang dilakukannya. Gage dan Berliner dalam Winarsih menyarankan 
sejumlah cara meningkatkan motivasi peserta didik tanpa harus melakukan 
reorganisasi kelas secara besar-besaran, yaitu:  
1. Pergunakan pujian. 
2. Pergunakan tes. 
3. Bangkitkan rasa ingin tahu dan keinginannya mengadakan eksplorasi 
4. Untuk tetap mendapat perhatian. 
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5. Merangsang hasrat peserta didik untuk belajar. 
6. Mempergunakan materi-materi yang sudah dikenal sebagai contoh agar 
peserta didik lebih mudah memahami bahan pengajaran.  
7. Terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks yang unik dan 
luar biasa agar peserta didik lebih terlibat.  
8. Minta kepada peserta didik untuk mempergunakan hal-hal yang sudah 
dipelajari sebelumnya. 
9. Pergunakan simulasi dan permainan. 
10. Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan. 
11. Perkecil konsekuensi yang tidak menyenangkan dari keterlibatan peserta 
didik. 
12. Pengajar perlu memahami dan mengawasi suasana sosial di lingkungan 
sekolah. 
13. Pengajar perlu memahami hubungan kekuasaan antara pendidik dan 
peserta didik. Sejumlah cara untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik dapat dilakukan pada saat pembelajaran. Pendidik harus benar-benar 
memahami peserta didik sehingga tindakan dalam memotivasi peserta 
didik dapat dilakukan dengan benar.  
Menurut Sardiman proses pembelajaran akan mencapai keberhasilan 
apabila peserta didik memiliki motivasi belajar yang baik. Pendidik sebagai 
pendidik dan motivator harus memotivasi peserta didik untuk belajar demi 
tercapainya tujuan dan tingkah laku yang diinginkan, dengan demikian dapat 
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dikatakan bahwa ciri–ciri peserta didik yang memiliki motivasi belajar sebagai 
berikut: 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan 
dorongan luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak lekas puas dengan 
prestasi yang telah dicapainya). 
3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah: “untuk orang 
dewasa” (misalnya: masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi, 
pemberantasan korupsi, pemberantasan segala tindak kriminal, amoral dan 
sebagainya). 
4. Lebih senang bekerja mandiri. 
5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif). 
6. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 
8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 
memiliki motivasi dalam belajar akan melakukan aktivitas belajar dengan baik 
sehingga tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan bisa dicapai. 
B. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan penjelasan diatas, landasan teori dan Permasalahan yang 
telah dikemukakan diatas selanjutnya dapat disusun Kerangka berfikir yang 
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menghasilkan suatu hipotesis.Dimana kerangka berfikir mempunyai arti suatu 
konsep pola pemikiran yang memberikan jawaban sementara terhadap 
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini terdiri dari variable bebas (X) 
yaitu Model pembelajaran IOC menggunakan audio visual, sedangkan variable 
terikatnya (Y) adalah motivasi Belajar. Adapun kerangka pemikiran yang 










C. Tinjauan Pustaka 
1. Penelitain yang dilakukan Ragil Oktavianita yang berjudul “Peningkatan 
Motivasi Belajar Pkn melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Inside-
Outside Circle (IOC) pada Peserta didik Kelas V SD Negeri  09 
Purwodadi Grobogan Tahun Ajaran 2013/204”. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dari penelitian tersebut dengan 
menggunakan strategi IOC dapat meningkatkan motivasi belajar Pkn pada 
Materi 
Proses Pembelajaran 
Ada / Tidak ada Pengaruh Motivasi belajar Siswa 
Kelas Eksperimen 
Menerapkan Model 
Pembelajaran Inside Outside 
Circle Menggunakan Audio 
Visual 
 
Kelas Kontrol Menerapkan 









2. Penelitian yang dilakukan Vera Silvianah yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Inside-Outside Circle Terhadap Motivasi Belajar Peserta 
didik Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas V Di MI Masyarikul Anwar IV 
Sukabumi Bandar Lampung”. Jenis penelitian ini adalah Quasy 
Eksperiment. Dari penelitian tersebut dengan menggunakan strategi IOC 
dapat meningkatkan motivasi belajar Pkn pada peserta didik kelas VMI 
Masyarikul Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung.
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3. Penelitain yang dilakukan Pt. Gd. Pande Rahmalika, dkk yang berjudul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Inside-Outside Circle dengan Time 
Berbantu Multimedia Terhadap Hasil Belajar IPA kelas V Gugus 2 
Denpasar Timur”. Jenis penelitian ini adalah Quasy Eksperimental. Dari 
penelitian tersebut terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar IPA 
antara peserta didik yang dibelajarkan melalui model pembelajaran IOC 
dengan Time Berbantu Multimedia dengan peserta didik yang dibelajarkan 
melalui Pembelajaran Konvensional Pada Kelas V SD Gugus II 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan atau juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, 
belum jawaban yang empiric dengan data. Berdasarkan pengertian 
tersebut, hipotesis adalah suatu jawaban dari rumusan masalah yang perlu 
diuji kebenarannya melalui analisis data. Hipotesis penelitian dalam 
penelitian ini yaitu “Ada pengaruh model pembelajaran Cooperative 
Learning Tipe Inside Ouside Circle menggunakan media audio visual 
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